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ABSTRAK 

 
 

Yayu Purnama Sari, (2023):  Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Penyelenggaraan Jenazah di Madrasah Aliyah 

Negeri 4 Kampar. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field Riserch) yang 

menggunakan pendekatan deskripstif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian ini 

adalah koordinator guru pembina dan 5 peserta didik yang aktif mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah. Analisis data yang diterapkan 

bersifat deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah terdiri dari tiga 

tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan terdiri dari 

rencana program dan anggaran biaya kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan 

jenazah. Adapun terkait pelaksanaannya, guru pembina terlebih dahulu 

memberikan pemahaman materi tentang memandikan, mengafankan, 

mensalatkan, dan menguburkan jenazah. Setelah itu, peserta didik melakukan 

praktik yang dibimbing langsung oleh guru pembina. Selanjutnya, peserta didik 

akan dievaluasi dengan diberikan tes tanya jawab secara lisan seputar materi 

penyelenggaraan jenazah yang dilaksanakan pada akhir semester. 

 

 

Kata Kunci: Kegiatan Ekstrakurikuler Penyelenggaraan Jenazah  
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ABSTRACT 
 

 

Yayu Purnama Sari, (2023):  The Implementation of Extracurricular 

Activities on Corpse Execution at State 

Senior High School 4 Kampar. 

 

This research aimed at knowing how the implementation of extracurricular 

activities on corpse execution at State Senior High School 4 Kampar was.  It was 

a field research using descriptive qualitative approach.  Observation, interview, 

and documentation techniques were used for collecting the data.  The informants 

of this research were the coordinator of the mentor teachers and 5 students who 

actively participated in extracurricular activities on corpse execution.  The data 

were analyzed by using qualitative descriptive.  The findings of this research 

showed that in implementing extracurricular activities on corpse execution 

consisted of 3 stages: planning, implementing, and evaluating.  Planning consisted 

of a program plan and budget for extracurricular activities on corpse execution.  

For the implementation, the mentor teacher firstly provided the material about 

bathing, shrouding, praying, and burying corpse, after that, the students did the 

practice which was guided directly by the mentor teacher.  Furthermore, students 

would be evaluated by given an oral question and answer test regarding the 

material on corpse execution conducted at the end of the semester. 

 

Keywords: Extracurricular Activities, Corpse Execution   
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 ملخص
(: تنفيذ الأنشطة اللامنهجية لإدارة الجنازة في 0202يايو بورناما ساري، )

 كمفر  4المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية 
الغرض من ىذا البحث ىو معرفة كيفية تنفيذ الأنشطة اللامنهجية لإدارة الجنازة في 

من البحث الديداني كمفر. ىذا البحث ىو نوع   4الددرسة الثانوية الإسلامية الحكومية 
يستخدم منهجًا وصفيًا نوعيًا. تقنيات جمع البيانات باستخدام الدلاحظة والدقابلة 

تلاميذ شاركوا بنشاط في  5والتوثيق. الدخبرون في ىذا البحث ىم منسق الدعلم الدوجو و
 الأنشطة اللامنهجية لإدارة الجنازة. تحليل البيانات الدطبق ىو وصفي نوعي. تظهر نتائج

البحث في تنفيذ الأنشطة اللامنهجية، أن إدارة الجنازة تتكون من ثلاث مراحل، وىي 
التخطيط والتنفيذ والتقييم. يتكون التخطيط من خطة البرنامج والديزانية للأنشطة 
اللامنهجية لإدارة الجنازة. فيما يتعلق بالتنفيذ، يقدم الدعلم الدوجو فهما لدادة حول 

الصلاة ودفن الجسد. بعد ذلك، قام التلاميذ بالتدريب الذي تم الاستحمام والتكفين و 
توجيهو مباشرة من قبل الدعلم الدوجو. علاوة على ذلك، سيتم تقييم التلاميذ من خلال 
إجراء اختبار شفهي للأسئلة والأجوبة فيما يتعلق بمادة إدارة الجنازة التي ستقام في نهاية 

 الفصل الدراسي.
الأنشطة اللامنهجية لإدارة الجنازة  الكلمات الأساسية:   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran yang sangat penting dalam  

mendukung perkembangan personal peserta didik. Melalui perluasan minat, 

pengembangan potensi dan pemberian kesempatan untuk pembentukan 

karakter dan pelatihan kepemimpinan. Pengembangan ini berfungsi sebagai 

kegiatan ekstrakurikuler untuk memperluas kemampuan dan kreativitas 

peserta didik sesuai dengan potensi, bakat dan minat.
1
 

Ada beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah 

atau madrasah. Di antaranya adalah seni tilawah, muhadarah, khotbah, forum 

debat, seni kaligrafi, praktik penyelenggaraan jenazah, serta pembinaan dan 

pengembangan kesenian Islami.
2
 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang akan penulis teliti adalah 

kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah. Kegiatan ini berperan 

untuk melatih peserta didik paham dan terampil dalam merawat jenazah. Di 

antaranya ialah memandikan, mengafani, mensalatkan dan menguburkan 

jenazah.
3
 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar, kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan 

jenazah diadakan setiap hari Kamis dalam waktu dua minggu sekali. Kegiatan 

                                                 
1
 Mursal Aziz, Ekstrakurikuler PAI (Pendidikan Agama Islam) Dari Membaca Al-Qur‟an 

sampai Menulis Kaligrafi, (Cet.1 Serang: Media Madani, 2020), h. 11. 
2
 Ibid., h. 16 

3
 Ibid., h. 20 
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ini dilaksanakan setelah usai jam pulang sekolah sekitar pukul 14.00 hingga 

menjelang masuk waktu salat ashar. Pembinanya sendiri merupakan guru 

bidang studi Pendidikan Agama Islam yang mencakup guru Fikih, Qur‟an 

Hadis, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Siswa-siswi yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler ini akan dibimbing agar terampil dalam melakukan 

penyelenggaran jenazah. Mereka pun tidak hanya dibekali oleh teori semata. 

Ketika ada kematian yang terjadi di lingkungan sekitar, siswa-siswi yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini akan dibawa oleh guru pembina untuk 

praktik terjun langsung ke masyarakat. 

Kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah merupakan salah 

satu program Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar yang bertujuan untuk 

menumbuhkembangkan rasa memiliki, rasa tanggung jawab, serta rasa 

persaudaraan antara siswa, lingkungan dan masyarakat sekitar Madrasah 

Aliyah Negeri 4 Kampar. Kegiatan ekstrakurikuler ini sudah diprogram 

dengan baik oleh Madrasah, baik terkait perencanaannnya, pelaksanaannya, 

maupun anggarannya. Pada akhir semester, siswa-siswi yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah akan melakukan tes tanya 

jawab seputar materi yang berkaitan dengan penyelenggaraan jenazah. Mereka 

akan diberikan penilaian secara individu yang kemudian akan dimasukkan ke 

dalam nilai rapor semester. Namun sayangnya, kegiatan ini masih belum 

didukung oleh fasilitas yang memadai.
4
 

                                                 
4
Nuraini,S. HI., M. Ag, Koordinator pembina ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah. 

wawancara. 20 Januari 2023 
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Selain itu, ditemukan juga beberapa kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah. Hal ini dapat 

dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Ketika pembina menyampaikan materi, masih ada peserta didik yang tidak 

fokus mendengarkan karena kondisi tubuh yang sudah lelah setelah 

melakukan aktivitas belajar. 

2. Ketika waktu pelaksanaan praktik memandikan jenazah, masih ada peserta 

didik yang belum mengerti dalam melakukan tata cara memandikan 

jenazah yang benar, sehingga pembina membantu mengarahkan peserta 

didik dalam praktek memandikan jenazah. 

3. Kurangnya fasilitas untuk memandikan dan mengkafani sehingga ketika 

waktu pelaksanaan praktik hanya menggunakan peralatan seadanya. 

4. Ketika waktu pelaksanaan praktik memandikan dan mengafani, masih ada 

peserta didik yang tidak mau berperan sebagai mayit padahal sudah 

ditunjuk sebelumnya. 

5. Karena kegiatan ini hanya dilakukan sekali dalam dua minggu dengan 

durasi waktu lebih kurang hanya dua jam, pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler tidak sesuai dengan perencanaan.  

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Penyelenggaraan Jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar.” 
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B. Penegasan Istilah 

1. Kegiatan Ekstrakurikuler  

  Menurut Moh. Uzer Usman, ekstrakurikuler merupakan kegiatan 

yang dilakukan di luar pembelajaran di dalam kelas serta bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang dilaksanakan di luar jam 

pelajaran. 

2. Penyelenggaraan Jenazah 

Penyelenggaraan jenazah adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan 

terhadap orang yang telah meninggal dunia, yaitu memandikan, 

mengafankan, mensalatkan, dan menguburkannya 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah: 

a. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan 

jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar? 

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 4 

Kampar?  

c. Bagaimanakah keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan mengingat luasnya 

permasalahan yang perlu dikaji serta keterbatasan penulis, maka penulis 
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membatasi masalah pada penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah 

Negeri 4  Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah 

Negeri 4 Kampar? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah 

di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi dalam dua kategori, yaitu manfaat 

teoretis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan 

informasi keilmuan dan menambah bukti-bukti yang ada di lapangan 

tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah 

di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. 
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b. Manfaat Praktis 

Adapun secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

1) Kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk membuat kebijakan dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan ekstrakurikuler yang ada di Madrasah, khususnya 

kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah. 

2) Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau 

bahan pertimbangan dalam memberikan pembinaan terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah. 

3) Siswa, hasil penelitian ini diharapkan menjadi motivasi dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kegiatan Ekstrakurikuler 

1. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler berasal dari dua kata, yakni “ekstra dan kurikuler”. 

Dalam bahasa Inggris, kata ekstrakurikuler juga disebut dengan 

extracurricular yang mempunyai makna di luar rencana pelajaran. 

Secara  istilah, sebagaimana  terdapat  dalam  Surat  Keputusan  

Menteri Pendidikan   dan   Kebudayaan   Nomor   060/U/1993   dan   

Nomor  080/U/1993, kegiatan  ekstrakurikuler  merupakan  kegiatan  yang  

dilaksanakan  di  luar  jam pelajaran  yang tercantum dalam susunan 

program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah, dan dirancang 

secara khusus agar sesuai dengan faktor minat dan bakat siswa.
 
Selain itu, 

dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Nomor 226/C/Kep/O/1992 bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
5
merupakan 

kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang 

dilakukan di sekolah ataupun di luar sekolah.
6
 

Moh.  Uzer  Usman  mengutarakan bahwa ekstrakurikuler adalah 

kegiatan yang dilaksanakan di luar pembelajaran di dalam kelas.  Kegiatan 

ini bisa dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah yang bertujuan 

                                                 
 

6
 Departemen Agama R.I, Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam pada 

Sekolah Umum dan Madrasah; Panduan Untuk Guru dan Siswa, (Jakarta: Depag R.I, 2004), h. 10. 
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sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik dalam berbagai bidang studi.
7
 

Ekstrakurikuler di sekolah adalah kegiatan yang diberikan untuk 

menambah nilai peserta didik, di samping nilai dari pelajaran yang 

diperoleh dari kegiatan intrakurikuler. Suharsimi Arikunto berpendapat 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan, di luar 

struktur program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan.
8
 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar 

jam pelajaran sekolah yang bertujuan untuk memberikan nilai tambah 

dalam memperluas pengetahuan peserta didik. 

2. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Departemen Agama RI mengemukakan bahwa tujuan  dari  

diadakannya program  kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai sarana 

untuk meningkatkan wawasan peserta didik. Selain itu, dengan adanya 

kegiatan ekstrakurikuler peserta didik juga bisa menyalurkan minatnya 

masing-masing.
9
  

Rohmat Mulyana berpendapat bahwa adanya kegiatan 

ekstrakurikuler dapat mengembangkan kepribadian peserta didik. Oleh 

                                                 
7
 Moh.  Uzer  Usman  dan  Lilis  Setyowati, Upaya  Optimalisasi  Kegiatan  Belajar 

Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993),  h. 22. 
8
 Suharsimi Arikunto,  Pengelolaan Kelas dan Siswa , (Jakarta: CV. Rajawali, ,1988), h. 

57. 
9
 Departemen Agama R.I., loc. cit. 
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sebab itu, tujuan utama pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah 

membentuk profil kepribadian yang matang atau kaffah.
10

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa tujuan 

diadakannya kegiatan ekstrakurikuler  adalah  untuk  meningkatkan 

pengetahuan, membina sikap dan kepribadian, serta menerapkan akhlak 

yang mulia. 

3. Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki berbagai macam jenis. 

Keragaman jenis ekstrakurikuler tersebut memiliki tujuan untuk 

menyesuaikan bakat dan minat masing-masing siswa. Daien 

mengemukakan tentang dua jenis kegiatan ekstrakurikuler, yakni: bersifat 

rutin dan bersifat periodik. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin 

adalah bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan secara 

berkelanjutan. Contohnya latihan bola voli, latihan sepak bola, dan lain-

lain. Sementara kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik adalah 

bentuk kegiatan yang dilakukan pada saat-saat tertentu saja. Misalnya 

lintas alam, kemping, pertandingan olahraga, dan lain-lain.
11

 

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah memiliki 

berbagai jenis. Secara umum, jenis kegiatan ekstrakurikuler dapat 

disebutkan sebagai berikut: 

 

                                                 
10

 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Nilai Pendidikan, (Cet 1; Bandung: Alfabeta, 

2004) , h. 214. 
11

 Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 

288. 
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a. Pramuka 

b. Palang Merah Remaja 

c. Unit Kesehatan Sekolah 

d. Kesenian tradisional/modern 

e. Cinta alam dan lingkungan hidup, dan lain sebagainya.
12

 

Uraian di atas menunjukkan bahwa, ada banyak macam kegiatan 

ekstrakurikuler yang bisa dipilih oleh siswa sesuai dengan minatnya. 

Adanya kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya bertujuan untuk membina 

minat siswa, tetapi dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler juga bisa 

menjadi wahana untuk menanamkan nilai karakter pada siswa. 

4. Sarana Kegiatan Ekstrakurikuler 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 45 ayat (1) mengemukakan bahwa dalam 

menyediakan sarana dan prasarana harus disesuaikan dengan kondisi 

pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 

sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.
13

  

Oteng  Sutisna  mengemukakan bahwa, terdapat empat kategori 

tenaga profesional yang dipekerjakan di sekolah, yakni: personil 

pengajaran, personil pelayanan fasilitas sekolah, personil administratif, 

dan personil pelayanan sekolah. Adapun orang yang bertanggung jawab 

dalam pembinaan kegiatan ekstrakurikuler termasuk dalam kategori 

                                                 
12

 Ibid., h. 290. 
13

 Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 45 Ayat 1 
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personil pengajaran. Di samping bertanggung jawab sebagai pengajar di 

kelas, tutor, dan lain sebagainya.
14

  

Hal ini menunjukkan bahwa  salah satu unsur penting dalam 

bagian administrasi yang mesti dikelola oleh Kepala Sekolah  adalah 

pembinaan kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, kegiatan ini juga harus 

diserahkan kepada tenaga profesional yang sesuai dengan bidangnya.  

5. Pendanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Menurut Suharsimi  Arikunto, sebagaimana dikutip B. 

Suryosubroto bahwa sumber anggaran yang bertujuan untuk menunjang 

kegiatan ekstrakurikuler dapat diperoleh dari empat arah, yakni: 

a. Pemerintah, baik pemerintah pusat maupun daerah, 

b. Orang tua murid 

c. Masyarakat 

d. Dana bantuan atau pinjaman pemerintah dari luar negeri
15

 

Adanya pembiayaan kegiatan ekstrakurikuler ini agar terdapat 

pembagian beban di antara semua pihak, khususnya wali murid dan pihak 

sekolah. Anggaran dalam kegiatan ekstrakurikuler nantinya akan 

dialokasikan untuk sarana dan prasarana yang bertujuan agar tercapainya 

kegiatan ekstrakurikuler sesuai perencanaan.  

 

 

                                                 
14

 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan; Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional 

(Cet. X; Bandung: Angkasa, 2004), h. 65. 
15

 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah; Wawasan Baru, Beberapa 

Metode Pendukung, dan Beberapa Komponen Layanan Khusus, (Cet I; Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h. 293 
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6. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler agar kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai 

dengan semestinya, yaitu: 

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat memperluas wawasan siswa; baik 

berupa kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

b. Kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi wadah bagi siswa yang ingin 

menyalurkan bakat dan minatnya. 

c. Untuk mencapai tujuan program ekstrakurikuler mestinya memiliki 

perencanaan, persiapan, serta pembinaan yang matang. 

d. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler diikuti oleh semua atau sebagian 

siswa.
16

 

 

B. Penyelenggaraan Jenazah 

Berdasarkan ketentuan dalam Islam, penyelenggaraan jenazah 

dilaksanakan melalui beberapa prosedur. Dalam hukum Islam, terdapat empat 

kewajiban yang harus diperlakukan pada seseorang yang telah meninggal 

dunia, yaitu: memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkan 

jenazah.
17

 

 

 

 

                                                 
16

 Ibid., h. 304. 
17

 Labib, Risalah Tuntunan Merawat Jenazah, (Surabaya: Terbit Terang, 1997), h. 18. 
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1. Memandikan Jenazah 

a. Hukum Memandikan Jenazah 

Kewajiban pertama yang harus ditunaikan terhadap si mayit 

adalah memandikannya. Mayoritas ahli fikih berpendapat bahwa 

hukum memandikan jenazah adalah fardu kifayah (kewajiban ini akan 

gugur apabila sudah ada orang yang telah mengerjakannya).
18

 Hal ini 

berdasarkan hadis Rasulullah SAW. yang diriwayatkan oleh Abdullah 

Ibn Abbas radhiallahu „anhu berikut ini. 

عَثوُُ يَ وْمَ  رُوْا رأَْسَوُ فإَِنَّ الَله يَ ب ْ نُ وْهُ فيْ ثَ وْبَ يْوِ وَلَا تَُُمِّ اغْسِلُوْهُ بماَءٍ وَسِدْرٍ وكََفِّ
 ً  الْقِيَامَةِ مُلَبِّيا

Artinya: "Mandikanlah dirinya dengan air dan daun bidara. Serta 

kafanilah dengan kedua lembar pakaiannya dan jangan 

kalian tutup kepalanya. Karena sesungguhnya Allah akan 

membangkitkannya pada hari Kiamat dalam keadaan 

bertalbiyah."
19

 

 

b. Orang yang Berhak Memandikan 

Syarat pertama orang yang memandikan jenazah ialah seolah 

muslim. Apabila jenazah itu laki-laki, maka yang memandikannya 

juga laki-laki, kecuali mahramnya, seperti isteri, ibu, anak dan saudara 

perempuannya. Apabila jenazah itu perempuan, maka yang 

memandikannya juga perempuan, kecuali mahramnya, seperti suami, 

bapak, saudara laki- laki, anak dan lainnya. Adapun apabila 

                                                 
18

 Masri Elmahsyar Bidin, dkk, Modul Praktikum Fardhu Kifayah, (Jakarta: UIN Jakarta 

Press, 2007), h. 16 
19

 Shahih Bukhari no. 1849 dan Shahih Muslim no. 1206. 
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jenazahnya adalah anak kecil dibawah usia tujuh tahun, maka baik 

laki-laki maupun wanita boleh memandikannya.
20

 

c. Mayit yang boleh dimandikan  

Untuk jenazah yang dimandikan ada beberapa syarat, di 

antaranya: 

1) Jenazah yang dimandikan beragama Islam. 

2) Anggota tubuhnya masih tersisa meskipun sedikit 

3) Bukan jenazah yang mati syahid dalam peperangan, sebab tidak 

wajib untuk memandikan Muslim yang mati syahid.
21

 

Memandikan jenazah tidak sama halnya seperti mandi pada 

orang hidup atau bayi, sehingga ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dan dipersiapkan, di antaranya 

1) Menyiapkan peralatan mandi, seperti air, tempat jenazah, air 

bunga, sabun, dan sebagainya. 

2) Menentukan orang yang berhak memandikan jenazah sesuai 

dengan syarat yang disebutkan di atas. Setelah semua peralatan 

mandi sudah siap, maka jenazah diletakkan di tempat yang agak 

tinggi dan bersih.
22

 Kemudian orang yang akan memandikan 

terlebih dahulu berniat: 

 نَ وَيْتُ الْغُسْلَ ادََاءً عَنْ ىذَاالْمَيِّتِِ لِله تَ عَالَ 
Artinya: "Sengaja aku memandikan jenazah ini karena Allah”. 

                                                 
20

 Abdullah bin Jarullah, Tata Cara Mengurus Jenazah, terj. Abdullah Haidir, Riyadh: 

Al-Sulay, h. 11 
21

 Masri Elmahsyar Bidin, dkk, op.cit, h. 17 
22

 Masri Elmahsyar Bidin, dkk, loc. cit. 
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d. Peralatan yang diperlukan untuk memandikan jenazah. 

Sebelum memandikan jenazah, seharusnya terlebih dahulu 

dipersiapkan segala sesuatu yang diperlukan, seperti: 

1) Air bersih secukupnya, air kapur, sabun dan wangi-wangian. 

2) Ruangan, sedapat mungkin tertutup dari pandangan umum dan 

tempat pemandian jenazah yang agak tinggi.  

3) Kain penutup jenazah, yang digunakan menutupi aurat jenazah. 

4) Sarung tangan (kain kecil) yang akan digunakan membersihkan 

kotoran jenazah. 

5) Kain handuk atau semisalnya, untuk mengeringkan badan 

jenazah.
23

 

e. Proses memandikan jenazah. 

Setelah semua peralatan di atas telah tersedia, maka proses 

selanjutnya yaitu:  

1) Mengangkat kepala jenazah sampai mendekatimedekati posisi 

duduk, lalu mengurut perutnya perlahan supaya najis dan kotoran 

keluar darinya. Diiringi dengan menyiramkan air agar apa yang 

keluar tadi tersapu bersih. 

2) Membersihkan kemaluan jenazah menggunakan kain yang agak 

kasar sambil menyiraminya dengan air. 

3) Mewudhukan jenazah sebagaimana wudu shalat. 

                                                 
23

 Ibid., h. 18-19. 
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4) Membasuh kepala jenazah dengan busa bidara atau sabun, lalu 

basuhlah bagian kanan tubuhnya. Dimulai dari belahan kanan 

lehernya, lalu tangan kanannya hingga punggungnya. Kemudian 

dada sebelah kanannya, pinggang kanannya, paha kanannya, betis 

kanannya dan seluruh bagian kaki kanannya.  

5) Kemudian balikkan di atas sisi kiri dan basuh bagian punggung 

kanannya. Setelah itu mandikan bagian kiri tubuhnya seperti itu 

juga lalu balikkan diatas sisi kanannya dan basuh bagian punggung 

kirinya. Gunakan bidara atau sabun saat membasuh.  

6) Setelah selesai maka tubuh jenazah dikeringkan dengan 

menggunakan handuk atau kain lainnya.
24

 

f. Tayamum Untuk Jenazah  

Jika dalam suatu kondisi yang tidak diperoleh air untuk 

memandikan jenazah, maka diperbolehkan melakukan tayamum 

sebagai pengganti mandi. Hal ini berdasarkan firman Allah:  

مُوْا صَعِيْدًا طيَِّبًا  دُوْا مَاۤءً فَ تَ يَمَّ  فَ لَمْ تََِ
Artinya: "Jika tidak diperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu 

yang suci."
25

 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dalam 

kumpulan hadis mursalnya dari Makhul, bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: "Jika seorang wanita meninggal dunia di lingkungan laki-

laki dan tidak ada wanita lain, atau laki-laki meninggal di lingkungan 

                                                 
24

 Abdullah bin Jarullah, op.cit., h. 13-15. 
25

 Al-Qur‟an, Al-Maidah ayat 6 
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wanita dan tidak ada laki-laki lain, maka hendaklah ditayamumkan 

dan dimakamkan. Kedua orang itu sama halnya dengan orang yang 

tidak mendapatkan air.” Ini adalah pendapat mazhab Abu Hanifah dan 

Ahmad. Sedangkan menurut mazhab Maliki dan Syafi'i tetap 

dimandikan.
26

 

2.    Mengafankan Jenazah 

a. Batas Minimal 

Menurut pandangan Imam Syafi‟i, tidak ada cara khusus yang 

menjadi aturan dalam mengafani jenazah. Bahkan apabila hanya 

sekadar untuk menunaikan kewajiban kifayah ini, menutupkan kain 

kafan pada auratnya saja telah dianggap sah walaupun cuma dengan 

satu helai kain. Pendapat ulama syafi‟iyyah ini  berasal dari riwayat 

Rasulullah SAW yang pernah memerintahkan para sahabat untuk 

menutupi kekurangan kain kafan Mush‟ab ibn „Umair yang cuma 

sehelai itu, hanya dengan rumput. Namun untuk memuliakan jenazah, 

sebaiknya kita mengafaninya dengan cara yang sesempurna mungkin. 

Sebagaimana sabda nabi, “maka hendaklah ia mengafaninya dengan 

baik”.
27

 

Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa batas minimal kain 

kafan adalah satu helai yang menutupi seluruh badannya kecuali bagi 

mereka yang meninggal saat ihram di kota suci. 

 

                                                 
26

 Masri Elmahsyar Bidin, dkk, op.cit, h. 20. 
27

 Sutomo Abu Nashr, Pengantar Fiqih Jenazah, (Cet I; Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 

, 2018), h.33 
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b. Cara Mengafani 

1) Lebih diutamakan kain kafan yang digunakan berjumlah 3 lapis 

bagi laki laki dan 5 lapis bagi perempuan 

2) Warna terbaik adalah putih dan diberi wewangian 

3) Sunnahnya kain kafan yang digunakan berjumlah ganjil dan 

berasal dari bahan yang bagus.  

4) Bagi jenazah yang syahid, cukup dikafani dengan kain yang 

menempel pada saat dia meninggal dengan segala darahnya 

sekalipun. Adapun jika dia mengenakan pakaian besi atau kulit, 

maka sebaiknya ditanggalkan.  

5) Dana untuk membeli kain kafan diambil dari harta almarhum atau 

jenazah sebelum pembagian waris. 

6) Sebaiknya gunakan juga tambahan kapas secukupnya. 

7) Tambahkan pula kapur barus atau pewangi lain yang ditaburkan 

diatas kain kafan tersebut.
28

 

3. Mensalatkan Jenazah 

a. Syarat-syarat Melaksanakan Salat Jenazah 

1) Syarat-syarat salat yang juga menjadi syarat salat mayat, seperti 

menutup aurat, suci badan dan pakaian, menghadap ke kiblat. 

2) Dilakukan sesudah mayat dimandikan dan dikafani. 

3) Letak mayat itu di sebelah kiblat orang yang menyalatkan, kecuali 

kalau salat itu dilaksanakan di atas kubur atau salat gaib.
29

 

                                                 
28

 Ibid., h. 34 
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b. Rukun Melaksanakan Salat Jenazah 

1) Niat 

مًا ِللهِ جعََالىَ ٌْ  اصَُلِّى عَلىَ ىذََاالْمَيِّثِ ارَْبعََ جكَْبزَِاتٍ فزَْضَ كِفَايةَِ امَِامًا| مَأمُْ

Artinya: “Saya niat salat atas mayit ini empat kali takbir fardhu 

kifayah sebagai imam/makmum karena Allah ta‟ala.” 

2) Takbir 4 kali dengan takbiratul ihram.  

3) Membaca Surah Al-Fatihah sesudah takbiratul ihram 

4) Membaca salawat atas Nabi Saw. sesudah takbir kedua 

5) Mendoakan mayat sesudah takbir ketiga.  

6) Lafaz doa 

ولُ عَنْ عَوْفِ بْنِ مَالِكِ قاَلَ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَلَى جَنَازةٍَ فَسَمِعْتُوُ يَ قُ 
اللَّهُمَّ اغْفِرْ لَوُ وَارْحََْوُ وَعَافِوِ وَاعْفُ عَنْوُ وَأَكْرمِْ نَ زلََوُ وَوَسَعِ مَدْخَلَوُ وَاغْسِلْوُ 
نَسِ  طاَياَ كَمَا ينُفى التّوبُ الأبَْ يَضُ مِنَ الدَّ بماَءٍ وَثَ لْجِ وَبَ رَد وَنقَِوِ مِنَ الخَْ

راً مِنْ دَارهِِ وَ  نَةَ الْقَبْرِ وَ عَذَابَ وَابْدِلْوُ دَارً ا خَي ْ راً مِنْ أىْلِوِ وَقِيوِ فِت ْ اىْلًا خَي ْ
  النَّارِ . رواه مسلم

Artinya: Dari Auf bin Malik. Ia berkata, "Nabi Saw. telah 

mensalatkan jenazah, saya dengar beliau membaca: "Ya 

Allah, ampunilah ia, dan kasihanilah ia, sejahterakanlah 

ia, dan maafkanlah kesalahannya, hormatilah 

kedatangannya, dan luaskan tempat diamnya, 

bersihkanlah ia dengan air, es, dan embun; bersihkanlah 

ia dari dosa, sebagaimana kain putih dibersihkan dari 

kotoran; gantilah rumahnya dengan rumah yang lebih 

baik daripada rumahnya dahulu, dan gantilah ahli 

keluarganya dengan yang lebih baik daripada ahli 

keluarganya dahulu, dan peliharalah ia dari huru-hara 

kubur dan siksaan api neraka."
30

 

 

                                                                                                                                      
29

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Hukum Fiqh Islam), (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2014), h. 171. 
30

 Shahih Muslim no. 963 
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Doa sesudah takbir keempat sebelum salam: 

لوَُ. رًاه الحاكم (7 ًَ اغْفزِْ لنَاَ ًَ لَا جفَْحنِاَ بعَدَهُ  ًَ  . اللَّيمَُّ لاجحزمنا أجْزَهُ 

8) Artinya: "Ya Allah, janganlah Engkau halangi (tutupi) kami dari 

mendapat ganjarannya, janganlah Engkau beri kami fitnah 

sepeninggalnya, diampunilah kami dan dia."  

9) Berdiri jika mampu. 

10) Memberi salam.
31

 

c. Sunah Melaksanakan Salat Jenazah 

1) Mengangkat tangan pada waktu mengucapkan takbir-takbir 

tersebut (takbir 4 x). 

2) Israr atau merendahkan suara bacaan. 

3) Membaca taawuz.
32

 

4. Menguburkan Jenazah 

Menguburkan jenazah hukumnya fardu kifayah. Sebab, 

membiarkannya berada di muka bumi berarti merusak kehormatannya, dan 

baunya dapat mengganggu orang banyak. 

a. Syarat Menguburkan Jenazah 

Ukuran minimal liang lahat disesuaikan dengan ukuran jenazah 

sehingga tidak terlalu lebar dan tidak terlalu panjang. Adapun untuk 

kedalamannya disesuaikan dengan kepadatan tanah dan umumnya 

antara 100 cm sampai 150 cm. Hal ini bertujuan untuk mencegah 

                                                 
31

 Sulaiman Rasjid, loc.cit. 
32

 Ibid., h. 174 
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kedatangan binatang liar yang akan melakukan perusakan terhadap 

makam apabila kedalamannya dangkal.
33

 

b. Hal-hal yang Disunahkan dalam Menguburkan Jenazah 

Ada beberapa hal yang disunnahkan terkait memakamkan 

jenazah yaitu: 

1) Saat mayat dimasukan ke dalam kubur, bagian atas makam ditutupi 

dengan kain, jika mayitnya wanita.  

2) Liang kubur tidak boleh dangkal. 

3) Saat memasukan jenazah kedalam liang lahat membaca basmalah. 

4) Posisi jenazah menghadap kiblat. Posisi ini mengharuskan jenazah 

diletakan secara miring.  

5) Menaruh batu kerikil atau papan pembatas di atasnya.  

6) Lalu ditimbun dengan tanah.
34

 

c. Hal-hal yang Dimakruhkan dalam Menguburkan Jenazah 

Mengapur atau mengecat kubur, mendirikan bangunan di 

atasnya, dan menulisnya hukumnya makruh. Hal ini berdasarkan hadis 

yang diriwayatkan Jabir bin Abdillah, ia berkata, "Nabi melarang 

mengapur kubur, menulisinya, mendirikan bangunan di atasnya, dan 

menginjaknya.” Karena perbuatan tersebut termasuk menghiasi.
35

 

 

                                                 
33

 M. Dahlan R, Membangun Kemandirian Masyarakat Desa dalam Penyelenggaraan 

Jenazah, (Jurnal Masyarakat Mandiri, 2020),  vol. 4 no. 1, h. 31. 
34

 Zurifah Nurdin, Problematika Penyelenggaraan Jenazah di Kota Bengkulu, (Manhaj, 

2016), vol. 4 no. 1, h . 83 
35

 Syaikh, Dr. Alauddin Za‟tari, Edisi Indonesia Fikih Ibadah Mazhab Syafi‟I, Terj. 

Abdul Rosyad Shiddiq (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2019), h. 296. 
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d. Hal-hal yang Tidak Diperbolehkan dalam Menguburkan Jenazah 

Mengubur mayit di tempat yang sudah dihuni oleh mayit lain 

hukumnya tidak boleh. Selain itu, tidak boleh juga menghimpun dua 

mayit dalam satu liang lahat, kecuali dalam kondisi darurat. Hal ini 

merujuk dari hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah 

bahwasanya Nabi pernah menggabungkan dua mayit yang mati syahid 

dalam satu kain ketika perang Uhud.
36

 

 

C. Penelitian Relevan 

1. “Pelaksanaan Praktik Memandikan Jenazah dalam Pembelajaran Fiqih 

pada Pondok Pesantren Al-Mursyidul Amin Putri”.
37

 Skripsi ini ditulis 

oleh Hj. Fatimah, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan tahun 2017. Kesimpulan dari penelitiannya adalah 

bahwasa pelaksanaan praktek memandikan jenazah dalam pembelajaran 

fiqih pada Pondok Pesantren Al-Mursyidul Amin Putri tidak terdapat 

adanya perencanaan setiap kali ingin melakukan pelaksanaan 

pembelajaran. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaannya 

adalah mengenai sarana dan prasarana yang tidak terlalu lengkap tetapi 

cukup mampu mendukung dalam proses pembelajaran. 

Persamaan skripsi di atas dengan penelitian penulis adalah sama-

sama membahas tentang pelaksanaan penyelenggaraan jenazah. Terdapat 

perbedaan dengan yang penulis teliti, yaitu pada bagian skripsi di atas 

                                                 
36

 Ibid., h. 298. 
37

  Hj. Fatimah, 2017. Pelaksanaan Praktik Memandikan Jenazah dalam Pembelajaran 

Fiqih pada Pondok Pesantren Al-Mursyidul Amin Putri, Skripsi : Universitas Islam Negeri 

Antasari. Banjarmasin. 
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hanya meneliti pelaksanaan memandikan jenazah saja dan 

pelaksanaannya pun merupakan bagian dari pembelajaran di dalam kelas. 

Sedangkan penelitian penulis mencakup seluruh pelaksanaan 

penyelenggaraan jenazah dan pelaksanaannya merupakan bagian dari 

kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di luar kelas.  

2. “Bimbingan Perawatan Jenazah Bagi Santri di Yayasan Al-Jenderami 

Dengkil Selangor Malaysia”.
38

 Skripsi ini ditulis oleh Vonny Fatma, 

mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi tahun 2018, Kesimpulan dari penelitiannya adalah 

berdasarkan pembahasan dari bab terdahulu bahwa tahap-tahap bimbingan 

perawatan jenazah di Yayasan Al-Jenderami terdapat 3 (tiga) tahap yaitu: 

tahap pembukaaan, tahap pembelajaran dan tahap penutupan. 

Persamaan dengan skripsi di atas dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama membahas tentang penyelenggaraan jenazah. Terdapat 

perbedaan dengan yang penulis teliti, yaitu pada bagian skripsi di atas 

meneliti tentang bimbingan penyelenggaraan jenazah yang hanya berupa 

teori. Sedangkan penelitian penulis sudah berupa pelaksanaannya yang 

dibarengi dengan praktek. 

3. “Konpetensi Siswa dalam Mengafani Jenazah di Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Pekanbaru”.
39

 Skripsi ini ditulis oleh Riki Prasetya, mahasiswa 

                                                 
38

  Vonny Fatma, 2018. Bimbingan Perawatan Jenazah Bagi Santri di Yayasan Al-

Jenderami Dengkil Selangor Malaysia, Skripsi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta. 
39

  Riki Prasetya, 2020. Kompetensi Siswa dalam Mengafani Jenazah di Madrasah Aliyah 

Darul Hikmah Pekanbaru, Skripsi : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Pekanbaru. 
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jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 

2020. Kesimpulan dari penelitiannya Kompetensi siswa dalam mengafani 

jenazah di Madrasah Aliyah Darul Hikmah termasuk kategori sangat baik. 

Secara kuantitatif Kompetensi siswa tersebut terlaksana sebesar 86,36 %, 

dimana angka 86,36% tersebut  pada rentangan persentase 81% - 100%. 

Adapun faktor yang mempengaruhi kompetensi siswa dalam mengafani 

jenazah di Madrasah Aliyah  Darul Hikmah ialah kualifikasi guru.  Guru 

Fikih di Madrasah Aliyah Darul Hikmah sudah memenuhi standar minimal 

yaitu berpendidikan Strata Satu jurusan Pendidikan Agama Islam, 

berpengalaman  mengajar kurang lebih  13 tahun dan sudah lulus 

sertifikasi. 

Persamaan dengan skripsi di atas dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama membahas tentang penyelenggaraan jenazah. Terdapat 

perbedaan dengan yang penulis teliti, yaitu pada bagian skripsi di atas 

hanya meneliti pelaksanaan mengafankan jenazah saja dan 

pelaksanaannya pun merupakan bagian dari pembelajaran di dalam kelas. 

Sedangkan penelitian penulis mencakup seluruh pelaksanaan 

penyelenggaraan jenazah dan pelaksanaannya merupakan bagian dari 

kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di luar kelas.  

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan suatu konsep dari penjabaran dari 

konsep teoritis agar mudah digunakan dan sekaligus sebagai aturan di 

lapangan penelitian, untuk menghindari kesalahpahaman. Sebagaimana teori 
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yang sudah dijabarkan di atas, maka untuk mengukur pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 4 

Kampar, dibuatlah konsep operasional tentang pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah. 

Indikator pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler jenazah adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan  

Guru pembina merumuskan perencanaan sebelum pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah dilakukan. 

2. Pelaksanaan  

a. Memandikan Jenazah 

1) Guru pembina memberikan pemahaman materi tentang cara 

memandikan jenazah. 

2) Guru pembina memberikan bimbingan dan arahan dalam praktik 

memandikan jenazah. 

3) Peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

penyelenggaraan jenazah melakukan praktik memandikan jenazah 

sesuai dengan prosedur. 

4) Sekolah menyediakan fasilitas memandikan jenazah, seperti 

ruangan untuk memandikan jenazah, air bersih, sabun, kapur, kain 

penutup jenazah, handuk, sarung tangan, dan gayung. 

 

 



26 

 

b. Mengafankan Jenazah 

1) Guru pembina memberikan pemahaman materi tentang cara 

mengafankan jenazah. 

2) Guru pembina memberikan bimbingan dan arahan dalam praktik 

mengafankan jenazah. 

3) Peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

penyelenggaraan jenazah melakukan praktik mengafankan jenazah 

sesuai dengan prosedur. 

4) Sekolah menyediakan fasilitas mengafankan jenazah, seperti 

ruangan untuk mengafankan jenazah, kain kafan, kapas, kapur, 

dan wewangian. 

c. Mensalatkan Jenazah 

1) Guru pembina memberikan pemahaman materi tentang cara 

mensalatkan jenazah. 

2) Guru pembina memberikan bimbingan dan arahan dalam praktik 

mensalatkan jenazah. 

3) Peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

penyelenggaraan jenazah melakukan praktik mensalatkan jenazah 

sesuai dengan prosedur. 

4) Sekolah menyediakan fasilitas mensalatkan jenazah, seperti 

ruangan untuk melakukan salat jenazah. 
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d. Menguburkan Jenazah 

1) Guru pembina memberikan pemahaman materi tentang cara 

menguburkan jenazah. 

2) Guru pembina memberikan bimbingan dan arahan dalam praktik 

menguburkan jenazah. 

3) Peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

penyelenggaraan jenazah melakukan praktik menguburkan 

jenazah sesuai dengan prosedur. 

4) Sekolah menyediakan fasilitas menguburkan jenazah, seperti alat 

penggali kubur, keranda, nisan, papan penutup, dan bantalan dari 

tanah. 

3. Evaluasi 

Guru pembina melakukan evaluasi setelah pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah dilakukan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipilih adalah deskriptif kualitatif. Menurut 

Creswell, penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti 

kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi 

pada situasi alami.
40

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juni 

2023. Sedangkan tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah 

Negeri 4 Kampar, yang beralamat di Desa Koto Perambahan, Kecamatan 

Kampa, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. 

 

C. Sumber Data 

Data penelitian terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung, 

sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah 

ada. 

Adapun data primer dari penelitian ini adalah yang diperoleh dari guru 

pembina selaku penanggungjawab kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan 

jenazah. Sedangkan data sekunder adalah yang diperoleh dari dokumen 

                                                 
40

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, (Pekanbaru : Suska Pres, 2021), h.123 
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Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar yang berkaitan, serta lain sebagainya 

yang dapat menunjang keperluan dalam penelitian terkait dengan kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subyek yang memahami objek penelitian 

sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian. 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah koordinator guru 

pembina selaku penanggungjawab dan lima peserta didik yang aktif 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah.  

 

E. Fokus Penelitian 

Kajian penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 4 

Kampar. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik, 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat 

(non partisipasi). Dalam pengamatan terlibat, penelitian ikut terlibat 

dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian. 

Sedangkan dalam pengamatan yang tidak terlibat, peneliti tidak ikut 
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terlibat dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data 

penelitian.
41

 

Adapun pada penelitian ini, kegiatan observasi dilakukan sebelum 

dan saat penelitian untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler jenazah. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan cara yang dilakukan dengan berdialog 

secara lisan kepada responden atau informan, dan responden atau 

informan juga menjawab secara lisan.
42

 Peneliti harus menjelaskan siapa 

yang diwawancarai, wawancara tentang apa, kapan dan di mana 

dilakukan wawancara, apa alat yang digunakan untuk melakukan 

wawancara, pedoman wawancara harus sesuai dengan masalah penelitian, 

dan indikator-indikator konsep operasional. 

Pada penelitian ini, wawancara akan peneliti ajukan kepada 

koordinator guru pembina ekstrakurikuler dan lima peserta didik yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah terkait 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah di 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. 

3. Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Dalam desain 

penelitiannya, peneliti harus menjelaskan dokumen apa yang 
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dikumpulkan dan bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut. 

Dengan mengumpulkan sejumlah dokumen yang terkait dengan 

permasalahan penelitian, seperti profil sekolah, data guru, data siswa, 

sarana dan prasarana, serta segala sesuatu yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Pada penelitian ini, dokumentasi yang dilakukan antara lain 

mengumpulkan data sekolah, data yang berkaitan dengan ekstrakurikuler 

jenazah, dan foto-foto yang memuat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

jenazah. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan tiga langkah, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak. Mereduksi 

data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang paling dicari tema dan polanya.
43

 Dengan ini data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

untuk pengumpulan data selanjutnya. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data atau display data dimaksudkan untuk memudahkan 

peneliti dalam melihat gambaran keseluruhan tertentu dari penelitian. 

Upaya pembuatan dan penyajian data melalui model grafis, sehingga 

keseluruhan data serta bagian detailnya dapat dipetakan dengan jelas.
44

 

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

3. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan dan didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan pengumpulan 

data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
45

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin akan menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Tetapi mungkin juga tidak, 

karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 

lapangan. Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan langsung 

secara berkesinambungan, dengan maksud bahwa penelitian ini dilakukan 

dengan berinteraksi antara peneliti dengan guru dan siswa yang terkait di 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar secara langsung dan berpedoman pada 

terpenuhinya data yang dibutuhkan sehingga dihasilkan data yang 

signifikan.\ 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 

4 Kampar, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Perencanaan terdiri dari rencana program dan anggaran biaya 

kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah. Adapun terkait 

pelaksanaannya, guru pembina terlebih dahulu memberikan pemahaman 

materi tentang memandikan, mengafankan, mensalatkan, dan menguburkan 

jenazah. Setelah itu, peserta didik melakukan praktik yang dibimbing langsung 

oleh guru pembina. Selanjutnya, peserta didik akan dievaluasi dengan 

diberikan tes tanya jawab secara lisan seputar materi penyelenggaraan jenazah 

yang dilaksanakan pada akhir semester. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada akhir penelitian ini 

peneliti akan memberikan saran untuk kemajuan kegiatan ekstrakurikuler di 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar, khususnya pada kegiatan ekstrakurikuler 

penyelenggaraan jenazah, sebagai berikut: 
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1. Kepada pihak madrasah diharapkan dapat meningkatkan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

penyelenggaraan jenazah dapat berjalan dengan baik. 

2. Kepada guru pembina diharapkan dapat memaksimalkan pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah. 

3. Kepada peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi aktif agar kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah tetap berjalan dengan lancar.  
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Lampiran 1. Instrumen Observasi 

 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak 

1.  Guru pembina merumuskan perencanaan 

sebelum pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

penyelenggaraan jenazah dilakukan. 

  

2.  Guru pembina memberikan pemahaman 

materi tentang cara memandikan jenazah. 
  

3.  Guru pembina memberikan bimbingan 

dan arahan dalam praktik memandikan 

jenazah. 

  

4.  Peserta didik yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah 

melakukan praktik memandikan jenazah 

sesuai dengan prosedur. 

  

5.  Sekolah menyediakan fasilitas memandikan 

jenazah, seperti ruangan untuk memandikan 

jenazah, air bersih, sabun, kapur, kain penutup 

jenazah, handuk, sarung tangan, dan gayung. 

  

6.  Guru pembina memberikan pemahaman 

materi tentang cara mengafankan jenazah. 
  

7.  Guru pembina memberikan bimbingan dan 

arahan dalam praktik mengafankan jenazah. 
  

8.  Peserta didik yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah 

melakukan praktik mengafankan jenazah 

sesuai dengan prosedur. 

  

9.  Sekolah menyediakan fasilitas mengafankan 

jenazah, seperti ruangan untuk mengafankan 

jenazah, kain kafan, kapas, kapur, dan 

wewangian. 

  

10.  Guru pembina memberikan pemahaman 

materi tentang cara mensalatkan jenazah. 
  

11.  Guru pembina memberikan bimbingan dan 

arahan dalam praktik mensalatkan jenazah. 
  

12.  Peserta didik yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah 

melakukan praktik menguburkan jenazah 

sesuai dengan prosedur. 

  

13.  Sekolah menyediakan fasilitas mensalatkan 

jenazah, seperti ruangan untuk melakukan 

salat jenazah. 

  

14.  Guru pembina memberikan pemahaman 

materi tentang cara menguburkan jenazah. 
  

15.  Guru pembina memberikan bimbingan dan   



 

 

 

arahan dalam praktik menguburkan jenazah. 

16.  Peserta didik yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah 

melakukan praktik menguburkan jenazah 

sesuai dengan prosedur. 

  

17.  Sekolah menyediakan fasilitas menguburkan 

jenazah, seperti alat penggali kubur, keranda, 

nisan, papan penutup, dan bantalan dari tanah. 

  

18.  Guru pembina melakukan evaluasi setelah 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

penyelenggaraan jenazah dilakukan. 

  

 

  



 

 

 

Lampiran 2. Instrumen Wawancara 

1. Apakah guru pembina merumuskan perencanaan sebelum pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah dilakukan? 

2. Apakah guru pembina memberikan pemahaman materi tentang cara 

memandikan jenazah? 

3. Apakah guru pembina memberikan bimbingan dan arahan dalam praktik 

memandikan jenazah? 

4. Apakah peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

penyelenggaraan jenazah melakukan praktik memandikan jenazah sesuai 

dengan prosedur? 

5. Apakah sekolah menyediakan fasilitas memandikan jenazah, seperti 

ruangan untuk memandikan jenazah, air bersih, sabun, kapur, kain 

penutup jenazah, handuk, sarung tangan, dan gayung? 

6. Apakah guru pembina memberikan pemahaman materi tentang cara 

mengafankan jenazah? 

7. Apakah guru pembina memberikan bimbingan dan arahan dalam praktik 

mengafankan jenazah? 

8. Apakah peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

penyelenggaraan jenazah melakukan praktik mengafankan jenazah sesuai 

dengan prosedur? 

9. Apakah sekolah menyediakan fasilitas mengafankan jenazah, seperti 

ruangan untuk mengafankan jenazah, kain kafan, kapas, kapur, dan 

wewangian? 



 

 

 

10. Apakah guru pembina memberikan pemahaman materi tentang cara 

mensalatkan jenazah? 

11. Apakah guru pembina memberikan bimbingan dan arahan dalam praktik 

mensalatkan jenazah? 

12. Apakah peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

penyelenggaraan jenazah melakukan praktik mensalatkan jenazah sesuai 

dengan prosedur? 

13. Apakah sekolah menyediakan fasilitas mensalatkan jenazah, seperti 

ruangan untuk melakukan salat jenazah? 

14. Apakah guru pembina memberikan pemahaman materi tentang cara 

menguburkan jenazah? 

15. Apakah guru pembina memberikan bimbingan dan arahan dalam praktik 

menguburkan jenazah? 

16. Apakah peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

penyelenggaraan jenazah melakukan praktik menguburkan jenazah sesuai 

dengan prosedur? 

17. Apakah sekolah menyediakan fasilitas menguburkan jenazah, seperti alat 

penggali kubur, keranda, nisan, papan penutup, dan bantalan dari tanah? 

18. Apakah guru pembina melakukan evaluasi setelah pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler penyelenggaraan jenazah dilakukan? 

  



 

 

 

Lampiran 3 Lembar Disposisi 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 Lembar Surat  Permohonan Penunjukkan Pembimbing 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 Lembar Surat Keterangan Pembimbing 

 



 

 

 

Lampiran 6 Lembar Blanko Kegiatan Bimbingan Proposal 

 



 

 

 

Lampiran 7 Lembar Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 

 

  



 

 

 

Lampiran 8 Lembar Berita Acara Perbaikan Proposal 

 

  



 

 

 

Lampiran 9 Lembar Surat Izin Prariset 

 

  



 

 

 

Lampiran 10 Lembar Surat Balasan Prariset 

 

  



 

 

 

Lampiran 11 Lembar Surat Izin Riset 

 

  



 

 

 

Lampiran 12 Lembar Surat Rekomendasi Gubernur Riau 

 



 

 

 

Lampiran 13 Lembar Surat Keterangan Penelitian dari Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar 

 
  



 

 

 

Lampiran 14 Lembar Surat Balasan Riset 

 



 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 15 Lembar Blanko Kegiatan Bimbingan Skripsi 

 



 

 

 

Lampiran 16. okumentasi 

Pemberian materi oleh guru pembina 

 

 

 

Praktik memandikan jenazah dibimbing oleh guru pembina 



 

 

 

 

 

 

Praktik mengafankan jenazah dibimbing oleh guru pembina 



 

 

 

 

 

 

 

Praktik mensalatkan jenazah 



 

 

 

 

Wawancara bersama Umi Nuraini, koordinator guru pembina 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

penyelenggaraan jenazah 
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